
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan uraian diatas, dapat disimpulkan nilai

profitabilitas pada usaha peternakan ayam ras petelur di PT Maluo Jaya sebagai

berikut:

Total modal yang dibutuhkan adalah sebesar Rp. 4.378.207.750,00 per

tahun. Total biaya produksi adalah Rp. 3.976.909.583,00 per tahun. Total

penerimaan adalah sebesar Rp. 7.021.418.050,00 per tahun. Total keuntungan

adalah sebesar Rp. 3.044.508.467,00 per tahun. Total keuntungan setelah pajak

adalah sebesar Rp. 2.590.303.162,00 per tahun. Nilai analisis profitabilitas selama

Juni 2012 hingga Mei 2013 adalah sebagai berikut: nilai Gross Profit Margin

45,52%, nilai Net Profit Margin 35,49%, nilai Total Assets Turnover 166,66%

.nilai Return on Investment 59,16%. Sedangkan nilai efisiensi adalah 1,76. Nilai

tersebut cukup tinggi, artinya bahwa biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 1,00

mampu memberikan penerimaan sebesar Rp. 1,76. Sehingga usaha tersebut layak

untuk dikembangkan.



B. Saran

Nilai profitabilitas sebaiknya tetap dipertahankan atau bahkan lebih

ditingkatkan, agar diperoleh keuntungan usaha sebagaimana yang diharapkan

sehingga dapat digunakan untuk memajukan serta memperluas usaha peternakan.

Peningkatan efisiensi usaha sebaiknya dilakukan dengan mengurangi biaya tetap

yang kurang diperlukan, yakni penyusutan kandang, hal ini karena kandang yang

digunakan lebih besar dari jumlah ternak yang dipelihara, sehingga modal dan

biaya yang dikeluarkan untuk pembangunan kandang lebih tinggi.


